Hamba yang Dicintai Allah

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Puj dan syukur marilah kita sama-sama panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa

Ta’ala. Alhamdulillah, berkat limpahan rahmat, hidayah dan inayah-Nya, kita masih



mendapatkan nikmat iman dan nikmat Islam. Kita masih mendapatkan nikmat sehat,
nikmat panjang umur, dan nikmat kekuatan, sehingga hati kita masih terpanggil
menurutl perintah Allah, dan duduk bersimpuh di tempat yang insyaa Allah penuh
berkah 1ni.

Tak sedikit saudara-saudara kita yang secara fisik terlihat sehat, namun kakinya tidak
kuat dilangkahkan menuju masjd Allah. Mudah-mudahan mereka segera
mendapatkan taufik dan hidayah. Dan kita yang sudah mendapatkannya, semoga
senantiasa dipelihara oleh Allah dan diber1 keistigomahan hingga penghujung usia.

Aamiin, ya Allah.

Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan kita,
Nab: Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dengan perjuangan beliau, cahaya
Islam 1n1 sampai kepada kita, sehingga kita terbebas dari kejahilan dan kehinaan. Dan
semoga shalawat serta salam, juga tercurahkan kepada keluarganya, para shahabat,

dan pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan kali ini1, tidak lupa khatib wasiatkan kepada dir1 khatib pribadi dan
kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas iman dan tagwa kita.
Karena iman dan tagwa adalah sebaik-baik bekal untuk menuju kehidupan hakiki di

akhirat kelak.
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Di dalam sebuah hadits yang shahih yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas
Radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwa

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

Al 8 o 1) Gl o0y i ) a3 oy el 45 S8 UL ) ble 0
a i (s A, G Akl 13 sl S O8I SIL ) GoE g 01 V5 e
ikt Y Al (a5 gy i AR 5 g Gala ) 8305 cay faad 2l 5 i

62, 4 e 5
ey il Al

“Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka telah Aku umumkan perang terhadapnya.
Tidak ada tagarrubnya seorang hamba kepada-Ku yang lebith Aku cintai kecuali
beribadah dengan apa yang telah Aku wajibkan atasnya. Dan hamba-Ku yang selalu
mendekatkan dir1 kepada-Ku dengan nawafil (perkara-perkara sunnah di luar yang
fardhu), maka Aku akan mencintainya. Dan jika Aku telah mencintainya, maka Aku
adalah pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, penglihatannya yang dia
ogunakan untuk melihat, tangannya yang digunakannya untuk memukul, dan kakinya
yang digunakan untuk berjalan. Jika dia meminta kepada-Ku, niscaya akan Aku
berikan. Dan jika dia minta perlindungan dari-Ku, niscaya akan Aku lindung1.” (HR.
Bukharn).

Hadits in1 menunjukkan kecintaan Allah Ta’ala kepada hamba-Nya. Lantas
bagaimana Allah mencintai hamba-Nya?

Adakalanya seseorang sering melakukan kemaksiatan, namun rezekinya lapang. Ia
lalu beranggapan bahwa Allah tidak murka kepadanya. Allah tidak marah kepadanya.

Allah masih mencintainya karena Allah masih melapangkan rezekinya.



Al-Hakim dalam Mustadraknya yang disetujui oleh Imam Adz-Dzahabi akan
keshahihannya, menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alathi wa Sallam
bersabda:
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“Sesungguhnya Allah Ta’ala membenci orang yang pandai dalam urusan dunia,

namun bodoh dalam perkara akhirat.”
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Orang sepert1 1tu mirip dengan orang kafir yang Allah sebut dalam Al-Qur’an surat
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“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dart kehidupan dunia; sedang mereka

tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.”

Lantas, apa ciri-ciri orang yang dicintai Allah? Ciri yang Pertama, dia dibimbing oleh
Allah. Ketika Allah mencintai seorang hamba, maka hamba tersebut akan berada
dalam tuntunan Allah Ta’ala. Allah arahkan dia dalam kebaikan. Allah tidak ridho
langkahnya menuju hal yang dibenci Allah. Allah tidak Ridho matanya melihat apa
yang dibenci oleh Allah. Allah tidak Ridho pendengarannya mendengar apa yang
dibenci Allah Ta’ala.

Apakah artinya dia maksum? Tidak. Dia tidak maksum. Dosa adalah sebuah
keniscayaan. Tetapi orang yang dicintai oleh Allah ketika melakukan perbuatan dosa,

dengan tuntunan Allah yang baik, kepadanya diarahkan kepada kebaikan. Maka, dia



dipercepat. Dia akan dibimbing oleh Allah untuk mudah sadar dan kembali kepada-

Nya dengan bertaubat.
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Lihatlah bagaimana Allah Ta’ala menjaga shahabat Ma’iz Radiyallahu ‘anhu,
shahabat yang dia datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alathi wa Sallam. la
mengatakan, “Ya Rasulullah, sucikan aku!” Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam menanyakan kepada para shahabat apakah shahabat Maiz sudah gila? Para
shahabat mengatakan, “Tidak wahai Rasulullah! Sesungguhnya dia dalam keadaan

waras.”

Ma’iz disuruh pulang, namun hari berikutnya datang kembali kepada Rasulullah
seraya mengatakan, “Ya Rasulullah, sucikan aku!” Ia berkata begitu karena telah
melakukan perbuatan zina. Rasulullah masih belum yakin dan memastikan apakah 1a
berbicara secara sadar. Setelah tiga kali datang dan dipastikan, maka Ma’iz dihukum
rajam. Setelah kematiannya, Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam bersabda:
il g s i el
“Maiz betul-betul telah bertaubat yang sempurna. Seandainya taubat Maiz dapat
dibagi-bagikan di tengah-tengah ummat, niscaya mencukupi buat mereka.”
Jadi, cir1 pertama adalah dibimbing oleh Allah pada kebaikan. Ketika berbuat dosa, 1a
tidak kebablasan, tetap: dibimbing untuk sadar dan bertaubat kepada-Nya.
Kemudian Ciri yang Kedua dari orang yang dicintai Allah Ta’ala adalah, Allah akan
mengumpulkannya dengan orang yang mencintar dirinya karena Allah dan dia

mencintai mereka karena Allah Ta’ala.



Cinta karena Allah adalah faktor yang menyebabkan kecintaan Allah kepada
seseorang. Oleh karena itu, hati yang dipadu cinta bersama saudaranya karena Allah
Ta’ala, akan mudah melekat. Seiring dengan berjalannya waktu, dia akan tetap
melekat. Berbeda dengan kecintaan yang dibangun bukan atas dasar Allah Ta’ala.
Di dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasulullah
bersabda:
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“Ikatan 1man yang paling kuat adalah loyalitas karena Allah dan antipati karena Allah,
serta cinta karena Allah dan benci karena Allah.” (HR. Ath-Thabarani).
Contoh dalam masalah in1 adalah Sa’ad bin Mu’adz Radhiyallahu ‘anhu. Ibnu Al Jauzi
mengisahkan, ketika Sa’ad bin Mu’adz sedang menderita sakit, maka beliau menangis
karena melihat banyak temannya yang dekat dengan dirinya tidak menjenguk,
sehingga kemudian dia bertanya kepada pembantunya, “Ada apa dengan teman-
temanku 1n1, kenapa mereka tidak menjengukku?”
Maka pembantunya diminta untuk mencari sebabnya. Kemudian diketahui bahwa
mereka tidak menjenguk Sa’ad bin Mu’adz karena mereka malu akibat memiliki
hutang kepadanya. Maka Sa’ad bin Mu’adz mengatakan, “Sungguh dunia telah
memisahkan antara diriku dan para sahabatku yang membangun cinta karena Allah
Ta’ala.”
Sa’ad kemudian memerintahkan pembantunya untuk mengumpulkan kantong
sebanyak orang yang berhutang kepadanya, kemudian kantong itu diisi dinar dan
dirham. Kantong-kantong itu kemudian dibagikan kepada orang yang berhutang

kepadanya dan dia mengatakan semua utang mereka bebas karena Allah Ta’ala.
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Kecintaan karena Allah Ta’ala tidak akan pudar, dan sesungguhnya kecintaan kepada

Allah Ta’ala akan menyebabkan kecintaan dari Allah Azza wa Jalla.

Kemudian Cir1 yang Ketiga di antara tanda cinta Allah kepada hamba-Nya 1alah,
diberi upnan oleh Allah.

Jangan memandang ujian sebagai hal yang negatif. Karena ada di antara ujian yang
Allah berikan kepada hamba-Nya 1tu baik untuk dirinya. Ujan yang Allah berikan
kepada hamba-Nya merupakan bagian dari cara Allah menunjukkan rasa cinta-Nya.
Kecemburuan Allah ini ditunjukkan dengan Allah memberikan ujan kepada-Nya,

agar dia tahu ke mana dia kembali.

Dalam hal 1n1, para Nabi adalah orang-orang yang paling dicintai oleh Allah karena
mereka diberikan banyak ujian oleh Allah Ta’ala. Nabi kita Muhammad Shallallahu
‘Alathi wa Sallam telah mengatakan kepada para shahabat, bahwa beliau adalah orang
yang paling besar ujlannya di antara mereka. Sebagaimana Sabda Rasulullah

Shallallahu ‘Alathi wa Sallam:
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“Manusia yang paling dashyat cobaannya adalah para anbiya’, kemudian orang-orang
serupa, lalu orang-orang yang serupa. Seseorang itu diuji menurut ukuran (dalam
suatu riwayat ‘kadar’) agamanya. Jika agamanya kuat, maka cobaannya pun dashyat.
Dan jika agamanya lemah, maka 1a diuji menurut agamanya. Maka cobaan akan selalu
menimpa seseorang, sehingga membiarkannya berjalan di muka bumi tanpa tertimpa

kesalahan lagi.” (HR. At-Tirmidzi: 2/64).



Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:
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“Cobaan yang semakin berat akan senantiasa menimpa seorang mukmin yang shalih
untuk meninggikan derajatnya, dan agar 1a semakin mendapatkan ganjaran yang

besar.” (Al Istigomah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 2/260).
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